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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Karanganyar yang berada di sebelah timur Kota Surakarta merupakan
wilayah dengan potensi alam dan peninggalan segjarah yang sangat menarik dikembangkan
sebagai identitas Kabupaten karanganyar. Pemandangan alam yang indah, hamparan
Gunung Lawu, perbukitan, dan perkebunan teh dan bawang di wilayah Argoyoso selalu
ramai dikunjungi wisatawan domistik maupun mancanegara. Wilayah dengan ketinggian
rata-rata permukaan 500 mdpl. ini memiliki potens flora dan fauna yang sangat beragam.

Selain alamnya yang indah, Karanganyar memiliki warisan budaya visual dan
sgjarah yang menarik seperti Candi  Sukuh, candi Cetho,wisata kawasan Tawang Mangu,
Kawasan Argodumilah, kawasan Giri Bangun, dan masih banyak lagi. Sampa saat ini
Peninggalan budaya visual dan sgjarah tersebut belum digarap secara apik dan masih
merupakan potensi visual yang hanya dilihat, dan belum belum dimanfaatkan sebagai
disain kreatif berdampak ekonomi (ekonomi kreatif). Potens keindahan alam, budaya,
peninggalam sgjarah tersebut sudah selayaknya diadaptasi sebagai disain batik yang
mampu menjadi salah satu identitas budaya K abupaten Karanganyar.

Batik merupakan salah satu potensi unggulan daerah Karangnyar. Aktivitas
membatik di Karanganyar telah ada sgak zaman pemerintahan Mangkunegara |.
Karanganyar dahulu merupakan wilayah kekuasaan Mangkunegaran sehingga motif batik
yang berkembang dipengaruhi oleh gaya Mangkunegaran. Pada tahun 1920-1960 para
pengrajin batik di daerah Matesih yang dulu adalah wilayah Kadipaten Mangkunegran dan
kemudian menjadi wilayah Kabupaten Karanganyar (setelah kemerdekaan 1945),
merupakan induk batik yang terwadahi dalam Koperasi Sukowati.(Dharsono 2007:81).

Kesaksian pembatik wanita Wiryosutopo merupakan pengrgin dari Pandean
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. Dalam wawancaranya mengatakan, bahwa
dia telah belgar batik pada umur 13 tahun, atau sekitar tahun 1940-an, pada waktu itu
bahwa belgar batik akan punya prospek yang baik. Pada saat itu ada kurang lebih 20
pengusaha batik di daerah Matesih. Pengrgjin batik Matesih yang dahulu terkenal dengan
hasil batik ausan Matesih (Matesihan), Warnowiyoto (ayah ibu Wiryosutopo), memulai
usaha batik pada tahun 1951 sebagai pewaris usaha ayahnya bernama Prawiroreo.
Warnowiyoto memberikan keterangan tentang batik Matesih, bahwa Sebelum Jepang
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masuk Indonesia, usaha perbatikan sangat maju. Pada saat itu ada sekitar 20 pengusaha
batik yang bergerak di bidang batik tulis alusan (Dharsono 2007:82). Ini memberi
eksistensi, bahwa batik sudah menjadi unggulan di daerah Kabupaten Karanganyar.

Pekerjaan batik dengan menggunakan teknik tradisi (soga Jawa dan wedelan), di
Matesih berlangsung hanya sampal tahun 1950. Bahan yang dipaka selanjutnya memakai
atau menggunakan bahan napthol. Jumlah produksi saat itu mencapai 2 kod/hari.
Pengusaha tersebut kebanyakan mengerjakan wedelan (membuat warna biru) sendiri dan
usaha ini berlangsung sampai sekitar tahun 1978. Selanjutnya masih ada beberapa orang
yang aktif membatik tetapi hanya melayani batik ngengrengan (gambar berupa kontur dari
malam di atas kain). Disamping motif-motif klasik tradisional, batik matesih juga membuat
batik petanen. Batik petanen yaitu penciptaan motif dengan mengadapsi alam lingkungan
Matesih, dipadu dengan motif batik keraton (Dharsono 2007:82).

Perihal batik alus matesihan, yang telah diurai di atas memberikan gambaran
bahwa wilayah Kabupaten Karanganyar mempunyai eksistensi dan belakang kehidupan
yang cukup diperhitungkan saat itu. Sehingga layak dan penting apabila batik diangkat
sebagal salah satu identitas budaya Kabupaten Karanganyar. Disain kreatif batik yang
bersumber dari ikon lingkungan alam, peninggalan sejarah, dan budaya akan menghasilkan
karakter kain batik yang unik dan dapat menjadi unggulan khas wilayah, bahkan akan
mampu membangun batik sebagai identitas budaya Karanganyar.

Pencapaian disain batik secara kreatif, perlu dirancang dan selanjutnya
dikembangkan dengan model pelatihan terhadap para pergjin batik yang ada di wilayah
Kabupaten Karanganyar sebagal usaha untuk meningkatkan kemampuan para pergin dan
meningkatkan daya saing produk sekaligus sebagai memberikan eksistensi batik sebagai
produk unggulan daerah Kabupaten Karanganyar.

1.2. Tujuan Khusus

Tahun |

Tujuan: (1) inventarisasi motif batik yang ada di Karanganyar; (2) inventarisasi pengrgjin
batik tradisi di Karanganyar; (3) inventarisasi potensi sentra kergjinan batik dan kergjinan
lainnya di Kabupaten Karanganyar; (4) inventarisasi potensi wisata dan sentra perdagangan
produk industri daerah di Kabupaten Karanganyar; (5) identifikasi berbagai potensi alam
(flora, fauna, artefak) yang dapat digunakan untuk sumber desain motif batik; (6)

menyusun rancangan disain kreatif dengan motif batik bersumber potensi alam (flora,
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fauna, artefak); (7) menerbitkan artikel ilmiah dalam jurnal; dan (8) membuat |aporan hasil
penelitian.

Target: (1) terinventarisasinya motif batik yang ada di Karanganyar; (2) terinventarisasi
pengrajin batik tradisi di Karanganyar; (3) terinventarisasinya potensi sentra keragjinan
batik dan kergjiinan lainnya di Mojokerto; (4) terinventarisasinya potensi wisata dan sentra
perdagangan produk industri rakyat di Karanganyar;(5) terinventarisasinya berbagai
potensi alam (flora, fauna, artefak) yang dapat digunakan untuk sumber desain motif batik;
(6) tersusunnya rancangan kreas motif batik bersumber potensi dam (flora, fauna,
artefak); (7) diterbitkannya artikel ilmiah dalam jurna; dan (8) melaporkan hasil
penelitian.

Tahun 1

Tujuan: (1) mengimplementasikan sgjumlah desain kreatif dengan motif batik bersumber
berbagai potensi alam (flora, fauna, artefak) khas Karanganyar; (2) memproduksi sejumlah
kain batik motif khas Karanganyar bersumber berbagai potensi alam (flora, fauna, artefak);
(3) menyusun draf buku panduan wisata batik khas Karanganyar; (4) menyusun draft
modul pelatihan produksi batik khas Karanganyar bersumber berbagai potensi alam (flora,
fauna, artefak); (5) mendaftarkan HKI prototipe motif batik khas Karanganyar; (6)
menyusun artikel ilmiah dalam jurnal; dan (7) melaporkan hasil penelitian.

Target: (1) terimplementasikannya sgjumlah desain motif batik bersumber berbagai
potensi alam (flora, fauna, artefak) khas Karanganyar; (2) terproduksinya sgumlah kain
batik motif khas Karanganyar bersumber berbagai potens alam (flora, fauna, artefak); (3)
tersusunnya draf buku panduan wisata batik khas Karanganyar; (4) tersusunnya draft
modul pelatihan produksi batik khas Karanganyar bersumber berbaga potensi alam (flora,
fauna, artefak); (5) terdaftarkan HKI prototipe motif batik khas Karanganyar; (6)
tersusunnya artikel

ilmiah dalam jurnal; dan (7) laporan hasil penelitian.

Tahun |11

Tujuan: (1) menerbitkan buku panduan wisata batik Karanganyar; (2) menyusun modul
pelatihan produksi batik khas Karanganyar bersumber berbagal potensi alam (flora, fauna,
artefak) dengan teknik cap kayu; (3) melakukan pelatihan produksi batik khas Karanganyar
bersumber berbagai potensi alam (flora, fauna, artefak) dengan teknik cap kayu kepada
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sgumlah UKM batik; (4) memproduksi sgumlah batik khas Karanganyar bersumber
berbagal potensi alam (flora, fauna, artefak) dengan teknik cap kayu oleh UKM mitra; (5)
menerbitkan artikel ilmiah dalam jurnal; (6) memperoleh HKI untuk prototipe motif batik
khas Karanganyar bersumber berbagai potensi alam (flora, fauna, artefak) dengan teknik
cap kayu (7) melaporkan hasil pendlitian.

Target: (1) diterbitkannya buku panduan wisata batik Karanganyar; (2) tersusunnya modul
pelatihan produksi batik khas Karanganyar bersumber berbagai potensi alam (flora, fauna,
artefak) dengan teknik cap kayu; (3) terselenggaranya pelatihan produksi batik khas
Karanganyar bersumber berbagai potensi alam (flora, fauna, artefak) dengan teknik cap
kayu kepada sejumlah UKM batik; (4) terproduksinya sejumlah batik khas Karanganyar
bersumber berbagai potensi alam (flora, fauna, artefak) dengan teknik cap kayu oleh UKM
mitra; (5) terbitnya artikel ilmiah dalam jurnal; (6) terdaftarnya HKI untuk prototipe motif
batik khas Karanganyar bersumber berbagai potensi dam (flora, fauna, artefak) dengan
teknik cap kayu (7) laporan hasil penelitian.

1.3. Urgens (Keutamaan) K egiatan

Industri batik daerah merupakan penopang sendi penting ekonomi karakyatan di
Kabupaten Karanganyar. Penciptaan batik identitas Karanganyar bersumber visualisasi
kekayaan aam. Menerbitkan buku panduan wisata batik identitas karanganyar, melatih
pengrajin batik lokal, dan pendaftaran HAKI, merupakan usaha diferensias guna
meningkatkan daya saing produk yang selama ini hanya sekedar mengadaptasi gaya batik
Surakarta. Identifikas kekayaan aam berupa flora, fauna, dan artefak dan identifikasi
motif batik yang sudah mentradisi, maka perlu ditingkatkan potensi untuk menciptakan
desain kreatif batik dengan motif adatif lingkungan akan memberi gairah pada pasar batik.
Penciptaan batik baru dengan karakter yang khas dan belum pernah ada, akan menciptakan
ceruk pasar baru sehingga daya saing dan akan meningkatkan pendapatan UKM batik di

Karanganyar.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pustaka dan artikel ilmiah tentang
kajian kebudayaan estetika, seni rupa, dan batik.

Geertz, C. (1981), Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa
(diterjemahkan olen Aswab Mahasin Buku asli Judul The Relegion of Jawa), Jakarta,
Dunia Pustaka Jaya, 232 Clifford Geertz (1981: 232) mengatakan: Sejak kergjinan batik
rakyat memasuki istana di Pulau Jawa, maka sgak itu pulalah cap aristokrat mulai
mewarnai batik klasik Jawa. Walaupun tidak merubah corak aslinya (terutama pada simbul
ornamennya), tetapi sebagai bentuk ragam hias, sentuhan halus tangan kaum bangsawan
kraton berhasil mengidentifikasikan karyaitu sebagai produk keraton. Apa yang dikatakan
"Batik Aristokrat", sesungguhnyakarya seni batik tulis (canting) halus yang mencerminkan
idealisas budaya Jawa golongan atas (bangsawan). Geertz, menyebutkan itu sebagai
budaya "refinement" (kehalusan budi). Pernyataan tersebut merupakan catatan bahwa
telah terjadi legitimasi dari batik rakyat (lewat perusahaan keluarga Wicitran) berhasil
mengangkat dergjad sebagai perusahaan batik di lingkungan keraton, dan mendapatkan cap
sebagai batik aristokrat (batik tulis babaran keraton).

Djoko Adi Prasetyo berjudul [Cerminan Etika dalam Hubungan Antar Manusia,
Andisis pada Beberapa Ornamen Candi Sukuh( dalam Jurna Media Masyarakat
Kebudayaan dan Politik volume 19 nomor 3 tahun 2006 menjelaskan mengena hubungan
etika dan visuaisas artefak di Candi Sukuh. Artikel ini berguna sebaga dasar
pertimbangan etis dalam pemilihan Candi Sukuh sebagai salah satu artefak yang diangkat

dalam visualisasi motif batik pada penelitian ini.

Wuryantoro, E. (1986), Wuryantoro, E. (1986), AVdiham dalam Masyarakat Jawa
Kuna abad 1X-X (sebuah telaah Data Prasastil] Makalah Pertemuan lImiah Arkeologi,
Cipanas. Di dalam makalah tersebut dijelaskan bahwa dinamika batik klasik Jawa pada
awanya sangat terkait dengan hak cipta lambang status keraton di Jawa. Tulisan yang
terdapat pada batu karang abad 1X dan X memberikan informasi adanya inventarisas yang
ruwet dari pola-pola dan jenistekstil yang pantas dipakai raja atau pejabat golongan tinggi,
menengah dan golongan yang lebih rendah (Edhi Wuryantoro 1986:1-15).



Soedarmono. (1990), Dinamika kultural batik klasik Jawa ( Kajian seni batik
klasik), Makalah saresehan budaya, Surakartaz TBS, menyatakan bahwa seputar tahun
1769 Susuhunan (sebutan pangeran yang sedang berkuasa) Surakarta Hadiningrat,
mengeluarkan suatu keputusan formal ( Jawa: Pranatan ) bahwa motif/corak "Jilamprang"
dilarang dipakai oleh siapapun kecuali Susuhunan sendiri dan putera-puterinya. Pada tahun
1785, Sultan Y ogyakarta mencanangkan pola parang rusak bagi keperluannya pribadi.
Kemudian pada tahun 1792 dan 1798 lewat Pengageng (pejabat) keraton mengeluarkan
pembatasan-pembatasan selanjutnya atas pola-pola yang dipaka untuk keperluan tertentu
dilingkungan kraton, yaitu menunjuk beberapa corak seperti: sawat lar, parang
rusak,cumengkirang dan udan liris. Sgalan dengan pranatan tersebut, sekelompok
pengrajin batik dari perusahaan keluarga Wicitran memasuki istana keraton Surakarta

Hadiningrat, kemudian dianugrahi gelar kebangsawan di lingkungan keraton. (1990:2),

Kertcher, W (1954), Kertcher, W (1954), Perisdutrian Batik di Pulau Jawa,
Badsche Anain& Suga Fabric, memberi gambaran terhadap persaingan yang semakin
meningkat bailk secara kualitas maupun kuantitas, dari perusahaan swasta di Laweyan,
perusshaan Cina di daerah Kampung Sewu dan Margoyudan Surakarta kurang
diperhitungkan sgak semula, mengakibatkan hancurnya perusahaan tersebut. Kondisi
semacam itu sesuai dengan laporan P. de. kat Angelino, sekitar tahun 1930 di Surakarta
terdapat 236 pengusaha batik pribumi, 88 Arab, 60 Cina dan 3 Eropa (Kertcher, 1930:321).
Data tersebut memberikan informas bahwa batik justru berkembang dan mengalami
kejayaan setelah berkembanganya produk-produk di luar kraton. Produk batik daerah
mengalami kemajuan karena berorientasi pada perekonomian masyarakat; Batik Kedung
Gudel Sukaharjo, batik Polokarto Mojolaban dan batik Matesih Karanganyar. Namun Raja
dan keraton masih tetap merupakan sumber kekuatan untuk memberikan satu motivasi
kultural. Dalam hal ini eksistensi rga dan keraton sebagai kekuatan kebudayaan yang
merupakan sumber inspirasi dan memberikan satu keyakinan yang didambakan oleh
masyarakat. Pemakaian batik sebagai busana dianggap mempunyai nilai status. Pandangan
masyarakat terhadap kraton sebagal pusat kebudayan sangat melekat memberi satu bukti
bahwa batik tetap merupakan barang yang tetap digemari oleh masyarakat Jawa.



Thomas Kitley (1987), mengemukakan bahwa batik digemari dan dipakai, bahkan
mampu bertahan sebagai busana keseharian, baik sebagal busana resmi ataupun untuk
setengah resmi. Itulah mengapa batik memiliki status dalam masyarakat Jawa. Perubahan
dinamika dan perubahan pranata sosial memberikan dampak perilaku budaya terutama
kebutuhan manusia. Jatuhnya batik istana melunturkan pranatan keraton akibatnya semua
jenis batik dipakal oleh masyarakat. Namun pandangan masyarakat terhadap keraton
sebagal pusat kebudayan sangat melekat, bahkan Raa dan kergjaan masih dianggap
sebagai sumber kekuatan untuk memberikan satu motivasi kultural. Perkembangan batik
selanjutnya dalam kehidupan sehari-hari, tetap memberikan pengertian batik sebagal
lambang status keraton, yang didambakan oleh masyarakat. Batik dipakai sebagal busana
yang dianggap mempunyai nilai status.

Perkembang batik selanjutnya mengalami dinamika perkembangan, tidak hanya dipakai
pria maupun wanita sebagai [jarik[,] namun berkembang dan dipaka sebagai batik lengan
panjang, sebagal busana resmi dan harian. Hubungan timbal blik antara masyarakat,
kebudayaan, perilaku budaya dan pranata-pranata sosial pada masyarakat tidak dapat
dipisshkan dan saling mempengarui satu sama lain. Dinamika perkembangan batik
mengalihkan perhatian konsumen batik. Masyarakat beralih ke tekstil kain motif batik,
sedang kaum borjuis Indonesia memaka kain batik alus untuk keperluan acara resmi
maupun pesta-pesta resmi. Dinamika tersebut membawa batik (batik canting) ke
singgasananya yang eklusif. Batik tulis yang berkembang sekarang justru mempunyai
posis yang jelas dalam esistensinya (Prisma, 5 Mel 1987: 56-57). Kerangka berpikir
tersebut memberi pemaknaan terhadap batik klasik sebagai simbol ekspresi kebudayaan
Jawa, merupakan daya tahan kebudayaan dalam bentuk pelestarian dan pengembangan,
sesuai dengan kebutuhan manusia dan masyarakatnya, sumber daya lingkungan, dan

pranata-pranata sosial yang ada pada masyarakat Jawa

Sewan Susanto (1980), Seni Kerajinan Batik Indonesia. Motif dan pola dalam batik
klasik disusun berdasarkan pengulangan dari [pola batik[Pola batik terdiri dari paduan
motif-motif yang disusun sesuai dengan jenis batik sesuai ketentuan-ketentuan yang sudah
dianggap baku (jawa: pakem). Tata susun batik merupakan paduan pola yang terdiri dari
motif utama, motif pengisi (selingan), dan motif isian. Tata warna batik klasik, pada
umumnya menunjukan bahwa warna biru tua (wulung), coklat tua (dragemsogan) dan

putih lebih banyak disukai orang sebagai latar belakang ornamennya. Dalam beberapa hal
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warna-warna tersebut mudah didapatkan dari bahan tumbuh-tumbuhan secara alamiah.
Seperti batik kelengan (hitam putih) dibuat dengan warna dasar wulung wedelan atau
dengan warna hitam yang mudah didapatkan. Warna biru tua diperoleh dari tumbuh-
tumbuhan jenisindigo dan hitam dari daun ketepeng (Sewan Susanto 1980:9).

Bagus Indrayana (2015) [Pengembangan Motif Batik Berdasarkan Ragam Bentuk

Mainan Tradisional Jawa dan Aplikasinya dalam Industri Fesyenl,] Penelitian. Penelitian
tersebut menghasikan motif batik berdasar ragam bentuk mainan tradisional.
Guntur (2015), [Kreass Motif Batik Khas Mojokerto Berbasis Relief Candi sebagai
Kearifan Lokal dengan Teknologi Saring-Malam Guna Meningkatkan Produksi dan
Ekonomi Masyarakat[.IPenelitian Kemristek Dikti, Penelitian ini berupaya menggali nilai -
nilai kearifan lokal yang tercermin padarelief candi sebagal dasar pengembangan dan
kreass motif batik khas Mojokerto. Selain perbedaan lokasi penelitian, Guntur melakukan
penciptaan batik dengan teknik saring yang menyerupai sablon, sedang penelitian yang
diusulkan ini masih berpegang pada teknik batik klasik untuntuk mencapai kualitas estetik
yang berkualitas.

Maryono (2015), [Situs Purbakala Sangiran Sebagar Sumber Ide Pengembangan
Motif Batik Daam Upaya Peningkatan Perekonomian dan Media Penguatan Kearifan
Muatan Lokal di Kabupaten Sragen[IPenelitian Kemristek Dikti. Penelitian yang bertema
batik yang telah dilakukan sebagal usaha memberi penguatan atas nilai-nilai kearifan lokal
dengan pengembangan motif batik dengan sumber ide situs Sangiran sebagai penciri khas
Sragen.

Dharsono (2005), [Pohon Hayat : Simbol dan makna pohon hayat yang terlukis
pada batik klasik sebagai ekspresi kebudayaan Jawal Desertasi, dipublikasikan tahun 2007,
dengan judul Budaya Nusantara (2007), Kagjian konsep mandala dan konsep tri-Iloka/buana
terhadap motif pohon ayat paa batik klasik, Bandung:rekayasa sains. Buku Tersebut berisi
Penelitian dengan topik [Pohon Hayat[lini, mengkai simbol dan pemaknaannya dalam
konteks kebudayaan Jawa. Kgjian difokuskan untuk mendapatkan informasi tentang simbol
dan pemaknaannya yang berdasarkan tata susun serta proses pembentukan dan
pengembangan. Kajian ini dapat menunjukan keberadaan pohon hayat yang terlukis
sebagal salah satu motif pola batik klasik sebagai ekspresi kebudayaan Jawa. Tujuan utama
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penelitian ini difokuskan untuk mencari, menemukan makna, dan mendeskripsikan secara
mendalam dan menyeluruh terhadap kajian pohon hayat yang terlukis sebagai motif batik.

Muh. Arif jati (2009), [Optimalisasi kawasan Sukuh dan Cetho Kabupaten
Karanganyar dengan Menggali Potensi Seni Tradisi sebagi pengembangan Ekonomi
Kreatif tahun 2009. Pendlitian tentang kawasan wisata juga dilakukan olen Muh. Arif jati
Purnomo berjudul OOmplementasi Model Seni Wisata yang Berbasis Budaya Lokal Sebagai
Pemberdayaan Masyarakat Kawasan Merapi Pasca ErupsiCtahun 2012. Muh. Arif Jati
Purnomo melakukan  penelitian [Optimalisas  Batik  Tradisiona  Surakarta
Implementasinya pada Assesories berbasis tradis sebagai upaya Pengokohan Budaya
Lokal dan Pendukung Wisata Daerah Surakarta di Era Global [tahun 2010. Pendlitian lain
yang dilakukan Batik Muh. Arif Jati Purnomo adalah [Oey Soe Tjoen, Konsistensi Tradisi
dan Kualitas Batik Encim di Pekal onganpada tahun 2008.
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BAB |11
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini akan memberikan kontribusi:

1. Pendlitian ini akan mendorong kehidupan industri batik daerah, yang mampu
penopang sendi penting ekonomi karakyatan di Kabupaten Karanganyar.

2. Pelatihan terhadap pengraiin batik lokal, dan pendaftaran HAKI, akan
meningkatkan usaha diferensiasi guna meningkatkan daya saing produk yang
selamaini hanya sekedar mengadaptasi gaya batik Surakarta.

3. ldentifikas kekayaan alam berupa flora, fauna, artefak sgarah, akan menjadi
inspirasi dan identifikasi terhadap penciptaan desain kreatif batik dengan motif
adatif  lingkungan, akan tercipta motif batik baru. Desain kreatif ini akan
menciptakan ceruk pasar baru sehingga daya saing dan akan meningkatkan
pendapatan UKM batik di Karanganyar.

4. Sebaga usaha nyata dalam rangka mensinergikan potens akademisi, masyarakat,

dan usaha kecil menengah.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan
Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan lapangan (risert etik maupun
emik) dalam kebudayaan, yaitu dengan

1. Meakukan inventarisasi terhadap motif batik yang ada di Karanganyar secara
dokumen, maupun motif-motif yang dibuat oleh pengrgiin di wilayah Kab.
Karanganyar.

2. Melakuakan inventarisasi pengrajin batik tradisi maupun kreasi di wilayah Kab.
Karanganyar. Melakukan inventarisasi terhadap potensi sentra kergjinan batik dan
kergjinan lainnya di wilayah Kabupaten Karanganyar.

3. Meakukan inventarisasi terhadap potensi wisata dan sentra perdagangan produk
industri wilayah Kabupaten Karanganyar.

B. Analisis Data

Ulasan yang menyangkut analisis dalam penelitian ini, lebih menekankan pada
model interaks analisis data kualitatif menggunakan pendekatan kebudayaan. Interaksi
analisis dilakukan untuk menganalisis data kualitatif hasil pengumpulan data empiris untuk
mendapatkan hasil yang akurat dari pemilahan secara klasifikas dan identifikasi.

Model ini dipilih karena memungkinkan untuk lebih banyak memberikan satu
pencandraan yang mampu menjaring masukan serta paparan dalam rangkuman yang
bersifat reduks data dan penyimpulannya. Model yang digunakan dalam menganalis data
kualitatif dengan menerapkan sistem siklus, artinya peneliti selau bergerak dan
menjelgjahi objeknya selama proses berlangsung (Rohidi, 1992:19-20).

C. Proses Penciptaan

Ada beberapa cara dalam penciptaan karya visual, salah satunya adalah cara yang
dikembangkan oleh Hawkins (dalam Soedarsono, 2001: 207) yang secara garis besar dapat
diadopsi sebagai berikuti:
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1. Eksploras
Pada tahap awal ini proses eksplorasi visua dan referensi dari tema yang telah ditentukan
sebelumnya. Metode eksplorasi dilakukan melalui penjelgahan sumber-sumber informasi

yang berkaitan dengan tema penciptaan.

2. Eksperimentasi

Eksperimentasi merupakan tahapan di mana penekanannya lebih pada eksperimentas
medium (material, teknik, dan aat) yang akan digunakan, serta pengorganisasian elemen
visua pembentuk nilai estetik karya. Terkait dengan masalah teknik, Collingwood
(1958:26) menguraikan bahwa pengkarya harus memiliki keterampilan khusus. Tidak ada
karya seni apapun yang dapat dihasilkan tanpa adanya tingkat keterampilan teknik.

3. Perwujudan

Perwujudan merupakan aktivitas menentukan bentuk ciptaan sesua dengan hasl
eksperimentasi yang telah dilakukan sebelumnya serta penguatan konsep lewat landasan
teori dan data-data empirik yang ditemukan di lapangan.

4. Evaluas

Evauas dilakukan melalui diskusi internal tim peneliti dan eksternal dengan mengadakan
Focus Group Discussion. Evaluasi diperlukan untuk mendapatkan umpan balik calon
pengguna karya yang dihasilkan. Hasil evaluasi digunakan untuk mendekatkan kualitas
ciptaan dengan harapan/ekspektasi calon pengguna.
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BABV
HASIL DAN LUARAN YANG DIHASILKAN

Penelitian tahun kedua ini menghasilkan hasil dan luaran antaralain:

N

o

Prototype desain kreatif (terlampir)

Hasil produksi sejumlah kain batik motif khas Karanganyar(terlampir)
Draf Modul Pelatihan (terlampir)

HAKI desain Sudamala (terlampir)

Publikas ilmiah dalam prosiding seminar nasional hasil penelitian di
Universitas Negeri Maang Tahun 2017(terlampir)

Draf buku panduan wisata batik(terlampir)

Draf buku gar batik Karanganyar(terlampir)

Draf Jurna Internasiona Sudamala (jurnal of art and humanity)

(terlampir)
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BAB VI
PENUTUP

Penelitian Prioritas Nasiond MP3ElI (Masterplan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia) tahun 2011-2025 dilaksanakan untuk mempercepat
dan memperkuat pembangunan ekonomi Indonesia sesuai dengan keungulan dan potensi
wilayah Indonesia yang dibagi dalam enam koridor. Percepatan dan pembangunan
dilakukan melalui pengembangan delapan program utama yang terdiri atas 22 kegiatan
ekonomi utama. Dalam pelaksanaannya MP3EI menggunakan strategi mengintegrasikan
tiga elemen utama yaitu (1) mengembangkan potensi ekonomi wilayah di enam koridor
ekonomi Indonesia seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara,
Papua. dan koridor ekonomi kepulauan Maluku; (2) memperkuat konektivitas nasiona
yang terintegrasi secara local dan terhubung secara global (locally integrated, globally
connected); (3) memperkuat kemampuan sumber daya manusia (SDM) dan iptek nasional
untuk mendukung pengembangan program utama di setiap koridor ekonomi. Sesuai
dengan yang dicanangkan, ketiga strategi utama itu dilihat dari perspektif penelitian
perguruan tinggi sesuai dengan cabang keilmuan di setigp perguruan tinggi tersebut dan
sumber daya alam (SDA) yang berada dalam setiap koridor terkait.

Sesuai dengan koridor ekonomi yang terkait dengan focus penelitian ini yakni
Jawa, maka pilihan yang sesuai dengan hal tersebut adalah pengembangan yang berkaitan
dengan tekstil dalam hal ini batik. Peneliti melihat adanya sebuah peluang dimana batik
sebagal sebuah industry masyarakat mampu berperan dalam menggerakkan roda
perekonomian masyarakat. Wilayah Karanganyar yang notabene merupakan daerah
pertanian berpotensi untuk dikembangkan dengan menggali berbaga potensi sumber daya
alam yang ada (flora, fauna, peninggaan atau situs purbakala) untuk dijadikan sumber ide
dalam penciptaan motif batik khas Karanganyar. Target luaran dalam penelitian tahun
kedua ini lebih pada implementasi prototype atau model desain motif batik khas
Karanganyar, draft modul pelatihan, draft buku gar, draft buku pnduan wisata batik dan
publikasi ilmiah baik melalui prosiding maupun jurnal ilmiah internasional terindeks.
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Lampiran 1: Prototype desain kreatif

1. Prototipe desain kreatif untuk kain bakal atau jarik, dengan ide garap motif dari
Candi Sukuh dan Candi Cetho (arca kura-kura, garudeya dan surya Mg aphit)
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2. Prototipe desain kreatif untuk kain syal atau selendang
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Lampiran 2: Visualisasi sgjumlah kain

Motif batik Sudamala Sri Uma Motif batik Sudamala Begawan

Motif batik Sudamala Bima Motif batik Sudamala Kalantaka Kalanjaya
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Motif batik Sudamala aplikasi pada
baju sarimbit

Pameran expo UKM hasil visualisasi
sejumlah kain, bersama Dinas Pariwisata
Kabupaten Karanganyar
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Lampiran 3: Modul pelatihan
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Lampiran 4: HAKI desain Sudamala

1. Berkas HAKI motif batik Sudamala Durga Ra Nini
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PERMOHONAN PENDAFTARAN CIPTAAN
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2. Kewmrganegnrsan
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3, Almmas
1. Nama

2, Kewargansgarann
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IV.  Jenis dan judul ciptaan yang
dimohonkan

otnu di luar wilayah Indo-
nesia

V1 Uraian ciptazn

+-+ motif batik “Durga Ra
Nimi™

Surakeria, 1 Oktober 2016

Desain motif ini menceritakan sosok tokoh
Sadewa yang berada di Setm

Semar menunggy didekamya. Durga Ka Nini
schagai penjelmaan dari Dewi Uma yang
sedang memjalani kutukan dewa ingin menakit-
nakiti dan membunith Sadewa dengan
membawa parang, supaya Sedews mau
membehaskan dan kurukan Dewn. Karena
Sadewa merasa tidak mempunyn keloaatan
untuk membebaskan Durga Ra Nini dan
kutukam,maka Sadews menolak, dan hal itu
menysbabkan Durga Fa Nini marsh pada
Sadewn.

Surakarta, 24 Agustus 2017

‘——’M‘l

MV?,I\@F:D M.Sn

Drs. Muh Arit Jati Punomo, M.Sn.
%e’-

D, Sri Hesti Heriwati, M.Hum.
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2. Berkas HAKI Motif batik Sudamala Meningga nya Kaanjaya
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IV. Jenis dari judul ciptaan yang
dimahonkan

V. Tanggal dan tenpat di-

kali di wilayah Indonesia
Sy P G

VI Uraian cipluan

Surakarts, | Oktober 2016

Dwsain motif ini menceritakan hohwa Sakula
dan Sadewa bersama-samn menghadipi
K“""'?'- Kalanjaya jatub sambil berteriak dan

Dr. Sn Hesti Heriwati, M Ham,
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3. BerkasHAKI Motif batik Sudamala Bima Melawan Kalanjaya
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IV. Jenis dari judul ciptaan ying
dimohonkan

V. Tangesl dan tempat di-
umumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia
luqdihnnillj!hludn-

V1 Urnisn ciptasn

Motif batik “Pertarungan Bims
Melawan Kalanjayva™
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4. Berkas HAKI Motif batik Sudamala Begawan Tumbapetra
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Frof. Dr. Dharsono, M.5n (1)

Drs. Mub Anf Jati Pumamo, M.Sn. (2);

Dr. Sni Hesti Herfwati, M. Hum. (3).

Iindonesia

Tatitut Seni Indonesia (15T) Surnkarta dfn JL. Ki Hajar
Dewnntmra  No. 19 EKentingan, Jebres, Sprakany 57126
Tlp. 0271-647658

Sdn
Sdn
Sdn
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V. Jenis deni judul ciptaan yang
dimohonkan

Y.  Tanggnl dan tempat di-
umumicsn untuk pertama
kali di wilnyah Indonesia
atnu di luar wilayah ndo-
nesiy

VI Uraian ciptaan

motif batik “Begawan

Surakarta, | Okiober 2016

" Dosain motiF ini mevoeritaken

antars Bima dengan Kalanjays, Bima
mengangkat seorang raksasa dengan tangan

tangan kanannyn
mengarahkan kuky pancanakenya ke amh perm
raiasa. Dibelakang Bima, terdapst seorang
prajurit membowa senjatn pada tangan kanannva
sementara fangnn kirinya memegang tameng.

Agustus 2017
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5. BerkasHAKI Motif batik Sudamala Pembebasan Sadewa
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< COD201703988™ 140972017 114537 VIENNA™

50000000 104" 14082017

3. Aluns

1.  Pemegang Hak Cipia :
1.Nama

2, Kewnrpanegnrman
3. Alumat

1. Meme

2. Kewarganegaran
3. Alamat

Prof. Dr. Dharsono, b.Sn.
Indongsia

Institut Seni indonesin (157) Surkaria
Dirs. Muh Arif Jati Purnomo, M.Sn.
I ndomesin

|nstirr Seni Indonesia (151) Spmiarms
Dr. Sri Hesti Heriwati, M_Hum,
Indonesia

Institut Seni Indanesia (IS1) Surakare

Prof. Dr. Dharsono, M.Sn (1),

Drs. Muh Anf Joti Purnbmo, M.Sn. (2],

Dr. S0 Hesti Heriwati, M Hum. (3),

Indonesia

Institil Seni Indomnesia (1511 Sumkara d'a J1. Ki Haje
Dewnntarn Mo, 19 Kentingan, Jebres, Summkarta 57126
Thp. 0271647658

EEF
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